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Abstrak 

Kreativitas merupakan aspek penting dalam pembelajaran tata busana, khususnya dalam kegiatan perancangan 
desain yang menuntut kemampuan berimajinasi dan berinovasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kreativitas siswa dalam mendesain busana pesta melalui pemanfaatan aplikasi Pinterest di SMK Negeri 6 
Makassar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 6 
Makassar pada program keahlian Tata Busana. Subjek penelitian adalah siswa kelas XII kompetensi keahlian Tata 
Busana yang terlibat langsung dalam pembelajaran desain busana pesta menggunakan aplikasi Pinterest. Objek 
penelitian ini adalah kreativitas siswa dalam proses mendesain busana pesta melalui pemanfaatan Pinterest 
sebagai media pendukung pembelajaran. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara. 
Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas dan kreativitas siswa selama proses pembelajaran desain busana 
pesta dengan bantuan Pinterest, sedangkan wawancara dilakukan kepada siswa dan guru untuk mengetahui 
pengalaman serta persepsi terhadap penggunaan aplikasi tersebut. Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif 
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemanfaatan Pinterest mampu meningkatkan kreativitas siswa, ditunjukkan melalui meningkatnya variasi ide 
desain, keberanian dalam bereksplorasi, serta antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dengan 
demikian, Pinterest dapat dijadikan sebagai media pendukung pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 
kreativitas siswa di bidang tata busana. 
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PENDAHULUAN 
 

Lembaga   pendidikan SMK   merupakan lembaga edukasiformal   yang 
bertujuan untuk menyiapkan peserta didik mengembangkan sikap profesional, 
produktif, adaptif dan  kreatif (Asmad, 2024).  Sekolah yang menjujung kreativitas 
siswa adalah Sekolah menengah Kejuruan (SMK) yang terdapat jurusan tata busana. 
Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang baru, 
baik berupa gagasan maupun karya nyata (Dewi, 2025). 

Menurut Munandar (1995:25) kreativitas adalah sebuah kemampuan umum 
yang dapat menemukan hal yang baru, salah satu keahlian yaitu untuk menghasilkan 
ide yang dapat mengimplementasikan dalam mengatasi persoalan dan sebagai 
keahlian untuk memandang dalam sebuah ikatan baru dengan unsur yang telah ada 
pada sebelumnya (Oktaimanuella et al., 2024). Siswa yang kreatif diharapkan mampu 
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berpikir di luar batasan konvensional, memecahkan masalah dengan cara yang unik, 
dan menghasilkan karya-karya yang orisinal serta memiliki nilai artistik tinggi 
(Asmad, 2024). Pentingnya kreativitas atau kemampuan berpikir kreatif dalam 
kaitannya dengan upaya peningkatan mutu pendidikan memang sangat logis, 
sebagaimana dikatakan oleh Costa Berthur dalam Suryadi (2016) bahwa kemampuan 
berpikir kreatif siswa dianggap sebagai sumber yang amat vital bagi suatu bangsa 
(Putra & Afiani, 2021). 

Pendidikan dalam perkembangan zaman akan selalu membutuhkan inovasi 
baru yang  disebut  dengan  digitalisai,  saat  ini  digitalisasi  akan  selalu  berhubungan  
dengan kegiatan  umat  manusia  sehari-hari  terutama  pada  pendidikan  dalam  
pembelajaran. Pembelajaran   desain   busana   merupakan   pembelajaran   yang   
membutukan kenterampilan  dalam  mengaplikasian  ide  visual  yang  akan  menjadi  
suatu  rancangan desain  kerja (Pandansari et al., 2024). Pembelajaran pada saat ini 
telah banyak memanfaatkan media social menjadi media pembelajaran (Saputri et al., 
2024). Media sosial kini telah berkembang menjadi media pembelajaran yang 
memiliki potensi besar dalam meningkatkan partisipasi, kolaborasi, dan kreativitas 
peserta didik. Di antara berbagai media sosial yang ada, Pinterest merupakan salah 
satu platform yang sangat relevan untuk bidang pembelajaran visual, seperti desain 
busana (Rohmah, 2025). 

Pinterest adalah platform media online yang dapat diakses melalui internet, 
berisi teks, audio, foto, dan video (Ringo et al., 2025). Pinterest merupakan aplikasi 
yang digunakan untuk mencari, menyimpan dan membagikan berbagai macam 
konten visual seperti gambar dan video dan dapat digunakan sebagai sumber 
inspirasi (Marantha et al., 2024). Pinterest sebagai sumber referensi visual, Pinterest 
bukan hanya tempat untuk mendapatkan inspirasi, tetapi juga ruang kreatif untuk 
membangun merek, berbagi ide, dan mengembangkan bisnis di dunia fashion (Edytia 
& Sahputra, 2021).. Pengguna dapat dengan mudah menemukan, menyimpan, dan 
berbagi gambar fashion yang menginspirasi (Ramadhan & Iman, 2024). Kemudian dari 
hasil pin tersebut, akan di simpan kedalam board yang dapat di akses kapanpun 
diinginkan untuk melihatnya Kembali (Dwiagmi & Purwoko, 2020). Pinterest dapat di 
deskripsikan serta jejaring sosial ini membantu pengguna memiliki semacam 
kumpulan link website, gambar, desain, dan informasi yang terorganisir dalam 
kategori yang bisa dikreasikan sendiri dengan berbasiskan gambar dan foto 
(Oktaimanuella et al., 2024). Platform ini efektif dalam meningkatkan kreativitas 
dengan memberikan akses ke berbagai ide dan inspirasi dari seluruh dunia 
(Simaremare et al., 2024). 

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Seiring dengan 
perkembangan zaman, dunia pendidikan dituntut untuk terus berinovasi melalui 
pemanfaatan teknologi digital. Digitalisasi dalam pembelajaran membuka peluang 
besar dalam penggunaan media sosial sebagai media pembelajaran. Media sosial 
tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai sumber belajar 
yang mampu meningkatkan partisipasi, kolaborasi, dan kreativitas siswa. 

Pinterest merupakan salah satu platform media sosial yang relevan untuk 
pembelajaran berbasis visual, khususnya dalam bidang desain busana. Pinterest 
menyediakan berbagai konten visual berupa gambar dan video yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber referensi dan inspirasi (Marantha net al., 2024). Melalui 
Pinterest, siswa dapat mengakses beragam ide desain, tren fashion, warna, dan gaya 
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busana yang dapat membantu proses pengembangan ide dan kreativitas dalam 
perancangan busana (Juned, 2024). 

 
METODE 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan 
untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai kreativitas siswa dalam 
mendesain busana pesta melalui pemanfaatan aplikasi Pinterest di SMK Negeri 6 
Makassar. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada proses 
pembelajaran dan pengalaman belajar siswa dalam kondisi yang alami, tanpa adanya 
perlakuan eksperimen atau pengujian hipotesis (Ramadhan & Iman, 2024, Aini & 
Kusumandyoko, 2024). Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 6 Makassar pada 
program keahlian Tata Busana. Subjek penelitian adalah siswa kelas XII kompetensi 
keahlian Tata Busana yang terlibat langsung dalam pembelajaran desain busana pesta 
menggunakan aplikasi Pinterest. Objek penelitian ini adalah kreativitas siswa dalam 
proses mendesain busana pesta melalui pemanfaatan Pinterest sebagai media 
pendukung pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 
wawancara. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung, meliputi keaktifan siswa dalam mencari ide 
desain, keberanian dalam mengeksplorasi bentuk dan warna, serta kemampuan 
mengembangkan inspirasi visual menjadi desain yang lebih orisinal. Wawancara 
dilakukan secara semi terstruktur kepada siswa dan guru untuk menggali 
pengalaman belajar, persepsi terhadap penggunaan Pinterest, serta pandangan 
mengenai perubahan kreativitas siswa selama pembelajaran. Data yang diperoleh 
dianalisis secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan 
data yang relevan dengan tujuan penelitian, kemudian data disajikan dalam bentuk 
uraian deskriptif (Ziliwu et al., 2022). Keabsahan data dijaga melalui triangulasi 
sumber, yaitu membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara siswa 
dan guru, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 
(Husnullail & Jailani, 2024).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran 
desain busana pesta dengan memanfaatkan aplikasi Pinterest di SMK Negeri 6 
Makassar, diperoleh gambaran bahwa penggunaan media visual digital 
memberikan pengaruh positif terhadap proses belajar dan kreativitas siswa. Pada 
tahap awal pembelajaran, sebagian siswa menunjukkan keterbatasan dalam 
menemukan ide desain. Beberapa siswa tampak ragu dalam menentukan konsep 
busana pesta dan cenderung menunggu contoh langsung dari guru. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa siswa masih membutuhkan stimulus visual untuk 
memunculkan ide kreatif. 

Setelah guru memperkenalkan Pinterest sebagai media pendukung 
pembelajaran, terjadi perubahan yang cukup signifikan dalam aktivitas belajar 
siswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam mencari 
referensi desain busana pesta melalui aplikasi tersebut. Siswa terlihat antusias 
menjelajahi berbagai gambar yang menampilkan model busana pesta dengan 
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beragam gaya, warna, dan detail. Aktivitas ini membantu siswa memperoleh 
gambaran yang lebih jelas mengenai karakteristik busana pesta serta memperkaya 
wawasan mereka terhadap tren desain yang beragam. 

Kreativitas siswa mulai terlihat ketika mereka mampu memilih dan mengolah 
inspirasi yang diperoleh dari Pinterest. Siswa tidak hanya mengamati gambar secara 
pasif, tetapi mulai mendiskusikan ide desain dengan teman sekelas dan guru. Dalam 
proses ini, siswa berusaha menyesuaikan inspirasi visual dengan konsep desain 
yang diinginkan. Hal ini menunjukkan bahwa Pinterest berfungsi sebagai pemicu 
munculnya ide, bukan sebagai sarana untuk meniru desain secara langsung. 

Selain itu, hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan keberanian siswa 
dalam bereksplorasi. Siswa mulai mencoba memadukan warna-warna yang 
berbeda, menentukan siluet busana yang bervariasi, serta menambahkan detail 
hiasan sesuai dengan konsep busana pesta. Keberanian ini mencerminkan 
berkembangnya kreativitas siswa, karena mereka tidak lagi terpaku pada satu model 
desain, melainkan mampu mengembangkan ide secara lebih bebas dan inovatif 
(Fariza & Kusuma, 2024). 

Hasil wawancara dengan siswa memperkuat temuan observasi tersebut. 
Sebagian besar siswa menyatakan bahwa penggunaan Pinterest sangat membantu 
mereka dalam menemukan ide desain. Siswa merasa lebih mudah memulai proses 
mendesain karena telah memiliki gambaran visual yang jelas. Beberapa siswa juga 
menyampaikan bahwa sebelumnya mereka sering mengalami kebingungan ketika 
diminta membuat desain busana pesta, namun dengan adanya Pinterest, proses 
tersebut menjadi lebih terarah dan menyenangkan. 

Selain membantu dalam menemukan ide, Pinterest juga memberikan dampak 
positif terhadap motivasi belajar siswa. Siswa mengungkapkan bahwa pembelajaran 
menjadi lebih menarik karena melibatkan penggunaan teknologi digital yang dekat 
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini membuat siswa lebih bersemangat 
mengikuti pembelajaran dan menyelesaikan tugas desain dengan sungguh-
sungguh. Motivasi belajar yang meningkat ini turut berpengaruh terhadap kualitas 
desain yang dihasilkan siswa. 

Wawancara dengan guru mata pelajaran tata busana menunjukkan bahwa 
penggunaan Pinterest memberikan perubahan positif dalam dinamika pembelajaran 
di kelas. Guru menyatakan bahwa siswa menjadi lebih aktif bertanya, berdiskusi, 
dan menyampaikan pendapat terkait desain busana pesta. Selain itu, variasi desain 
yang dihasilkan siswa menjadi lebih beragam dibandingkan dengan pembelajaran 
sebelumnya yang tidak menggunakan Pinterest. Guru juga menilai bahwa siswa 
lebih mandiri dalam mengerjakan tugas desain dan tidak terlalu bergantung pada 
contoh yang diberikan oleh guru (Choirina et al., 2023). 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam 
pemanfaatan Pinterest sebagai media pembelajaran. Kendala yang muncul antara 
lain keterbatasan akses internet serta perbedaan kemampuan siswa dalam 
menggunakan aplikasi digital. Beberapa siswa membutuhkan waktu lebih lama 
untuk menyesuaikan diri dengan penggunaan Pinterest. Meskipun demikian, 
kendala tersebut dapat diatasi melalui pendampingan guru dan kerja sama antar 
siswa, sehingga proses pembelajaran tetap dapat berjalan dengan baik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 
aplikasi Pinterest memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan 
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kreativitas siswa dalam mendesain busana pesta. Pinterest tidak hanya berperan 
sebagai sumber referensi visual, tetapi juga sebagai media,ko yang mampu 
menumbuhkan keberanian siswa untuk bereksplorasi, meningkatkan motivasi 
belajar, serta mendorong kemandirian dalam proses mendesain. Pembahasan ini 
menunjukkan bahwa integrasi media digital dalam pembelajaran tata busana dapat 
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kreatif, dan bermakna (Sukmawaty & 
Jumariah, 2025). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu mendeskripsikan 
kreativitas siswa dalam mendesain busana pesta melalui pemanfaatan Pinterest. 
Dengan demikian, penggunaan Pinterest sebagai media pendukung pembelajaran 
dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 
kreativitas siswa di SMK Negeri 6 Makassar, khususnya pada kompetensi keahlian 
Tata Busana. 

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan bahwa pemanfaatan aplikasi Pinterest dalam pembelajaran desain 
busana pesta memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kreativitas 
siswa di SMK Negeri 6 Makassar. Pinterest membantu siswa dalam menemukan dan 
mengembangkan ide desain melalui penyediaan referensi visual yang beragam dan 
relevan dengan materi pembelajaran. Kreativitas siswa terlihat dari meningkatnya 
variasi ide desain, keberanian dalam mengeksplorasi bentuk dan warna, serta 
kemampuan siswa dalam mengolah inspirasi menjadi desain yang lebih orisinal. 
Selain itu, penggunaan Pinterest juga meningkatkan motivasi dan antusiasme siswa 
dalam mengikuti pembelajaran, sehingga proses belajar menjadi lebih aktif dan 
menyenangkan. Dengan demikian, aplikasi Pinterest dapat dijadikan sebagai media 
pendukung pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran tata busana, khususnya 
pada materi desain busana pesta. Penggunaan media digital seperti Pinterest layak 
untuk terus dikembangkan dan diintegrasikan dalam pembelajaran di SMK guna 
mendukung peningkatan kreativitas dan kualitas hasil belajar siswa. 
 
REKOMENDASI 
 

Berdasarkan penelitian tersebut, direkomendasikan agar SMK Negeri 6 
Makassar dan sejenisnya secara formal mengintegrasikan aplikasi Pinterest ke dalam 
kurikulum pembelajaran tata busanasebagai media pendukung yang efektif. Untuk 
mendukung implementasinya, sekolah perlu memastikan ketersediaan infrastruktur 
internetserta memberikan pelatihan singkatbagi guru dan siswa guna 
mengoptimalkan pemanfaatan platform tersebut. Guru juga didorong untuk 
mengembangkan model pembelajaran terstrukturyang memanfaatkan Pinterest guna 
menciptakan proses belajar yang lebih interaktif dan mendorong kreativitas siswa, 
sambil tetap terbuka untuk mengeksplorasi platform visual digital lainnyaguna 
memperkaya sumber inspirasi dan variasi pembelajaran. 
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